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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada hasil pembahasan penelitian  terkait dengan dampak revitalisasi 

pendapatan pedagang terhadap pendapatan Pedagang Pasar Pon di 

Kabupaten Trenggalek dengan variabel modal, jam kerja, tenaga kerja dan 

lama usaha diperoleh kesimpulan, yaitu: 

1. Variabel modal secara parsial diketahui tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang Pasar Pon di Kabupaten Trenggalek. Pengujian 

pada uji t menunjukkan probabilitas bernilai lebih dari 0.05 atau 

0.1846 > 0.05. 

2. Variabel jam kerja secara parsial diketahui berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang Pasar Pon di Kabupaten Trenggalek. Pengujian 

pada uji t menunjukkan probabilitas memiliki nilai kurang dari 0.05 

atau 0.0027 < 0.05 

3. Variabel tenaga kerja secara parsial diketahui tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan pedagang Pasar Pon di Kabupaten Trenggalek. 

Pengujian pada uji t menunjukkan probabilitas memiliki nilai lebih 

dari 0.05 atau 0.8846 > 0.05 

4. Variabel lama usaha secara parsial diketahui lama usaha berpengaruh 

terhadap pendapatan pedagang Pasar Pon di Kabupaten Trenggalek. 
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Pengujian pada uji t menunjukkan probabilitas memiliki nilai kurang 

dari 0.10 atau 0.0938 < 0.10. 

5. Secara parsial, variabel yang memiliki pengaruh terhadap pendapatan 

pedagang yaitu variabel jam kerja dan variabel lama usaha. Sedangkan 

variabel modal dan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang Pasar Pon di Kabupaten Trenggalek. 

6. Faktor pendukung dilakukannya revitalisasi yaitu lokasi pasar yang 

terletak di tengah kota sehingga lokasinya lebih mudah diakses oleh 

masyarakat. Sedangkan faktor penghambat dilakukannya revitalisasi 

yaitu adanya kekhawatiran masyarakat terkait dengan perpindahan 

lokasi yang membuat pendapatannya menurun. 

7. Perbedaan pasar sebelum dan sesudah revitalisasi meliputi fisik pasar 

yang berubah serta memiliki fasilitas bangunan yang semakin banyak 

dan bertambah lengkap. 

8. Setelah dilakukannya revitalisasi pasar, pendapatan yang diperoleh 

pedagang Pasar Pon di Kabupaten Trenggalek mengalami penurunan. 

Salah satu penyebabnya yaitu sepinya pengunjung serta daya tarik 

masyarakat yang semakin menurun. 

9. Keterkaitan antara revitalisasi dengan pedagang yaitu dengan adanya 

revitalisasi, tempat berdagang berupa pasar tradisional lebih layak 

digunakan untuk melakukan transaksi jual beli. Padagang merasa lebih 

nyaman untuk berdagang disana. Akan tetapi dampak dari revitalisasi 

yaitu pendapatan yang diterima oleh pedagang mengalami penurunan. 
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10. Dalam prinsip ekonomi islam, pasar sebagai tempat jual beli harus 

mengutamakan kemaslahatan dan keadilan bagi produsen dan 

konsumennya. Serta tidak diperbolehkan untuk menetapkan harga 

barang serta mengambil keuntungan yang tinggi karena akan 

menyebabkan kerugian pada pedagang lain.  

B.  Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan pada penelitian diatas, aran yang dapat 

diberikan, yaitu: 

1. Bagi Pedagang Pasar  

Diharapkan pedagang mampu meningkatkan pendapatannya dan 

memperhatikan faktor yang mempengaruhinya. Pedagang juga dapat 

menjual barang dagangan secara online melalui media sosial. Serta 

melakukan kerjasama antara pihak pedagang dengan pihak pengeola 

Pasar Pon dalam hal pemeliharaan, kebersihan, ketertiban maupun 

peraturan pasar. Sehingga kegiatan pasar dapat dirasakan secara 

optimal setelah adanya revitalisasi pasar. 

2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan pemerintah ikut serta dalam meningkatkan pendapatan 

pedagang, seperti membantu dalam menyediakan modal untuk 

mengembangkan usahanya. Serta dapat mengambil kebijakan terkait 

dengan lokasi usaha dan letak pasar yang strategis. Pembagian letak 

kios maupun los berdasarkan jenis dagangan juga dapat dilakukan agar 
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konsumen mudah untuk menemukan tempatnya. Pemerintah sebaiknya 

harus lebih teliti terhadap adanya spekulan yang hanya mencari 

keuntungan saja. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan lebih mendalam 

dan dapat menggunakan variabel yang berbeda, tidak hanya variabel 

modal, jam kerja, tenaga kerja dan lama usaha saja, akan tetapi dapat 

menambah maupun menggunakan variabel lain yang sesuai. 

Dikarenakan pada penelitian ini belum cukup kuat untuk medapatkan 

informasi terkait dengan pengaruh revitalisasi pasar tradisional 

terhadap pendapatan pedagang Pasar Pon di Kabupaten Trenggalek. 

 


